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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis kinerja guru dalam membangun kepercayaan organg tua di
UPTD SD Negeri 010086. Selawan Kisaran Timur. Penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan prosedur pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
merupakan pendekatan penelitian yang digunakan. pendekatan analisis data yang meliputi reduksi
data, visualisasi data, dan pengambilan kesimpulan. Subjek penelitian adalah Kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, orang tua siswa dan pengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepercayaan
orang tua siswa dalam menyekolahkan anaknya di UPTD SD Negeri 010086 Selawan Kecamatan
Kisaran Timur meningkat setiap tahunnya dilihat dari jumlah siswa setiap tahunnya dimana orang
tua memilih sekolah tersebut dengan alasan prestasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
yang dilakukan guru disekolah. Orang tua memilih sekolah untuk anak-anak mereka dengan
mempertimbangkan beberapa hal yaitu kurikulum, prestasi siswa, kenyamanan komunikasi kepada
guru dan salah satu faktor yang dapat memperoleh pertimbangan orang tua adalah kinerja guru
serta orang tua melihat guru dalam memperhatikan anak-anak mereka agar merasa nyaman ketika
berada dilingkungan sekolah.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Kepercayaan Orang, Pendekatan Analisis, Pembelajaran.

ABSTRACT

The aim of the research is to analyze teacher performance in building trust in older organizations at
UPTD SD Negeri 010086. Selawan Kisaran Timur. Descriptive qualitative research using data
collection procedures through observation, questionnaires, interviews and documentation is the
research approach used. data analysis approach which includes data reduction, data visualization,
and drawing conclusions. The research subjects were the principal, deputy principal, parents of
students and tutors. The results of the research showed that the trust of parents in sending their
children to UPTD SD Negeri 010086 Selawan, Kisaran Timur District increased every year seen from
the number of students each year where parents chose that school. by reason of student achievement,
extracurricular activities and activities carried out by teachers at school. Parents choose a school for
their children by considering several things, namely the curriculum, student achievement, comfort
in communicating with teachers and one of the factors that parents can consider is the teacher's
performance and parents see teachers paying attention to their children so that they feel comfortable.
when in the school environment.

Keywords: Teacher Performance, People’s Trust, Analysis Approach, Learning.

1. PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang mendasar dalam kehidupan manusia adalah pendidikan, karena
pendidikan memberikan sejuta harapan yang mendalam untuk meraih predikat manusia yang
setinggi-tingginya, baik di sisi Allah Swt. maupun sesama manusia. Pendidikan adalah suatu
proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan untuk memberdayakan
diri sendiri. Jadi banyak hal yang dibicarakan ketika kita berbicara tentang pendidikan. Aspek
yang biasanya paling diperhatikan yaitu kesadaran, pencerahan, pemberdayaan dan perubahan
perilaku. Karena lingkungan anak adalah tempat mereka tumbuh dan berkembang, maka
lingkungan tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana mereka
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berkembang sebagai pribadi dan bagaimana mereka berperilaku. Bagi sebagaian besar anak-anak,
rumah merupakan lingkungan pertama dan terpenting yang membentuk perkembangan anak,
diikuti oleh sekolah dan masyarakat. Keluarga dianggap sebagai lingkungan awal yang diciptakan
oleh orang tua dan orang-orang terdekatnya.

Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang mendasar dan berperan penting dalam
membentuk karakter bangsa dan pribadi. Kemampuan suatu Negara untuk meningkatkan
produktivitas tenaga kerja dan mengalami pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada sumber
daya manusianya. Oleh Karena Itu Pendidikan sangat penting bagi satu generasi ke generasi
berikutnya (Akrim, 2020; Hidayat, 2024; Simbolon, 2024; Sri, 2024). Menurut beberapa kerangka
teori, membiayai sekolah disertai dengan imbalan seperti uang sekolah dan biaya masuk, yang
gajinya dapat memberikan manfaat jangka panjang. Pendidikan dapat memberikan dampak
positif terhadap perluasan perekonomian suatu Negara. Setiap pihak yang terlibat dalam proses
pembelajaran-siswa, pengajar, orang tua, dan lembaga memiliki kepentingan pribadi. Lembaga
pendidikan adalah lembaga yang memberikan jasa kepada penyelenggaranya berupa pendidikan
dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup melalui pengajaran yang sistematis dan
berkelanjutan. Kepuasan orang tua dapat dipengaruhi oleh pelayanan lembaga pendidikan, seperti
keterlibatan orang tua dalam mendukung kurikulum dan pendidikan agama, fasilitas yang
disediakan sekolah, lingkungan sekolah, dan masyarakat sekitar. Kepuasan adalah perasaan yang
dihasilkan dari membandingkan harapan dengan kinerja suatu barang atau jasa. Kepuasan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan juga dapat dipengaruhi oleh variabel lain, seperti
insentif tidak langsung dan peningkatan kepercayaan. Hal ini menjelaskan mengapa kepercayaan
orang tua terhadap sekolah berkorelasi dengan peningkatan kepuasan siswa. Setiap pilihan
pasti mempunyai konsekuensinya masing-masing. Mengambil keputusan untuk bertindak akan
mempunyai konsekuensinya masing-masing. Mengambil keputusan untuk bertindak akan
mempunyai konsekuensi, begitu pula memilih untuk tidak melakukan apa pun. Pilihan pengambil
keputusan juga akan mempunyai dampak. Keputusan yang diambil orang didasarkan pada
seperangkat atau kumpulan nilai. Kumpulan nilai juga diperhitungkan ketika mengambil
keputusan tentang pilihan manusia dan dijadikan sebagai acuan. Pencapaian tujuan yang
dinyatakan juga mencerminkan nilai-nilai. Dengan demikian, nilai-nilai tersebut menjadi
landasan dan acuan bagaimana berperilkau dan melakukan aktivitas serta tujuan mewarnai
tindakan tersebut.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru yaitu kinerja guru Menurut Permana
(2022) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di TK Al Huffazh
Payakumbuh secara umum adalah: 1) kedisiplinan, 2) komitmen organisasi dan integritas,
3) motivasi Kkerja, 4) budaya kerja, 5) Educational leadership, 6) gaya kepemimpjnan kepala
sekolah, 7) supervisi kepala sekolah dan pengawas sekolah, 8) kualitas mengajar, 9)
iklimorganisasi sekolah dan 10) insentif. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur
di bidang kependidikan harus berpEran secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang, untuk
memberikan rasa kepercayaan kepada orang tua diperlukan juga kerja sama dengan guru. Menurut
Sulasmi (2021) masalah pendidikan yang terjadi di negara kita ini adalah salah satunya masalah
kualitas dan kuantitas pendidikan itu sendiri, dalam dunia pendidikan, pendidikan harus tetap
bergErak untuk menghasilkan apa yang hendaknya di capai, bagi pendidik harus memiliki
tanggung jawab yang besar dalam memErankan dia adalah seorang pendidik guna untuk
membantu peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar, namun tidak hanya disekolah saja
peserta didik mendapatkan pendidikan tetapi di luar sekolah juga harus mendapatkan pendidikan
maka di dalam pendidikan ini juga orang tua juga ikut berpEran di dalamnya.

PEran seorang guru sebagai penilai hasil belajar adalah dengan selalu memantau hasil
belajar yang pernah dicapai siswanya. Untuk menjamin bahwa tujuan pengajaran dan
pembelajaran tercapai secara efektif dan sesuai dengan harapan, guru perlu memiliki berbagai
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ketErampilan canggih. Ketika observasi dilapangan terdapat 9 sekolah yang lokasinya berdekatan
dengan jarak 5 s/d 10 meter. Namun dari 9 sekolah tersebut hanya 1 sekolah yang memiliki jumlah
yang banyak dan ada sekolah yang tidak mendapatkan siswa pada penerimaan peserta didik baru
tahun ajaran 2023/ 2024. Untuk itu penulis tertarik untuk mencari tahu alasan sekolah UPTD SD
Negeri 010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur ini mendapatkan jumlah siswa yang besar
diantara beberapa sekolah yang hampir tidak mendapatkan siswa. Perihal tersebut penulis melihat
dari observasi awal yang dilakukan penulis terlihat perbedaan kegiatan sekolah di UPTD SD
Negeri 010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur lebih aktif terlihat seperti kegiatan senam
pagi, kegiatan imtaq yang dilakukan secara rutin yang setiap hari jumat dengan melaksanakan
sholat dhuha, dan memberikan kesempatan kepada siswa secara bergantian untuk berbicara
didepan audiens ketika apel pagi begitu juga dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti latihan
pramuka, latihan drum band, dan juga nasyid. Serta siswa disekolah tersebut aktif dalam setiap
kegiatan perlombaan yang dilakukan di Kabupaten Asahan seperti 02SN, KSN,FLS2N Tari,
Menyanyi dan lain sebagainya Sedangkan suasana didalam kelas guru sangat aktif memberikan
pembelajaran dengan menggunakan media mengajar dan metode pembelajaran yang tidak
monoton.

Hal ini juga terlihat dari kenaikan jumlah siswa yang setiap tahunnya dari tahun 2021
sebanyak 396 orang, tahun 2022 sebanyak 398 orang, tahun 2023 sebanyak 400 orang dan tahun
2024 sebanyak 405 orang. Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di UPTD SD
Negeri 010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur, Peneliti melihat bagaimana proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pemebelajaran yang dilakukan guru-guru di sekolah di
UPTD SD Negeri 0010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur. Karena kinerja guru sangat
menentukan kualitas pembelajaran yang akan menarik perhatian orang tua untuk menyekolahkan
anaknya di UPTD SD Negeri 010086 Kisaran Timur.

2. METODE PENELITIAN

Subjek di dalam penelitian ini dapat disebut juga dengan informan. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan orang tua. Objek dalam
penelitian ini kinerja guru di UPTD SD Negeri 010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur,
sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi pendukung laporan
hasil penelitian seperti dokumen kinerja guru, laporan kegiatan yang mendukung, daftar hadir
guru dan laporan kinerja guru. Data dalam penelitian ini bersumber dari, kebijakan pemerintah,
buku-buku,dan bahan bacaan sesuai dengan pembahasan hasil kinerja guru di UPTD SD Negeri
010086 Selawan, Kecamatan Kisaran Timur. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,
tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018: 300). Pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini penulis menggunakan bebErapa metode, yaitu:

1. Wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai kinerja guru yang
ada di UPTD SD Negeri 010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur. Metode wawancara ini
dilakukan kepada Kepala Sekolah dan guru untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Wawancara juga dilakukan kepada orang tua siswa untuk mendapatkan informasi mengenai
alasan memilih sekolah di UPTD SD Negeri 010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur.

Tabel 1 Indikator Pertanyaan

No Varabel Indikator Pertanyaan
1 Kinerja guru Menyusun Mencantumkan alokasi
pembelajaran waktu/jumlah pertemuan,
Penjabaran tujuan pembelajaran
mengacu pada indikator
pencapaian kompetensi
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Menggunakan kata kerja
opErasional yang dapat
diukur/diamati Keterkaitan dan
keterpaduan antara kompetensi
dasar, indikator pencapaian dan
tujuan  pembelajaran,  Materi
pembelajaran yang disajikan dalam
RPP memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan
sesuai dengan tujuan
pembelajaran, Materi yang
dikembangkan dalam RPP
merupakan materi yang
dibutuhkan siswa untuk mencapai,
Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian pendekatan
pembelajaran dan model
pembelajaran  dengan  tujuan
pembelajaran, Kesesuaian

pendekatan pembelajaran  dan
model pembelajaran dengan materi
pembelajaran

Melaksanakan Model pembelajaran yang
proses digunakan memberdayakan siswa
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran,

Kegiatan pembelajaran diawali
dengan memberikan apersepsi,
motivasi dan tujuan pembelajaran,
Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran sesuai dengan model
yang dipilh, Ketepatan penarikan
kesimpulan, refleksi, penilaian,
dan umpan balik pada kegiatan
penutup, Kesesuaian  sumber
belajar  terhadap  ketercapaian
tujuan pembelajaran, Kesesuaian
sumber belajar dengan materi
pembelajaran, Kesesuaian
pemilihan teknik penilaian dengan
tujuan pembelajaran

Mengevaluasi Kesesuaian butir instrumen dengan
tujuan pembelajaran. Keterwakilan
instrumen penilaian dengan tujuan
pembelajaran Prosedur penilaian
dalam RPP jelas, KebEradaan
instrumen, kunci jawaban soal, dan
rubrik penilaian dalam RPP jelas

2. Observasi. Metode Observasi ini dilakukan untuk mengetahui suasana lingkungan sekolah,
suasana  kelas dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
3. Dokumentasi. Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data berupa
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dokumen-dokumen dan gambar sebagai pendukung penelitian yang dapat memperkaya hasil
penelitian. Dalam kegiatan dokumentasi yang dilakukan di UPTD SD Negeri 010086
Selawan, Kec. Kisaran Timur. diperoleh data mengenai sejarah sekolah, letak geografis,
program kegiatan sekolah, ketersediaan fasilitas, guru, kurikulum, sarana prasarana, dan
struktur organisasi yang dimiliki UPTD SD Negeri 010086 Selawan,Kec. Kisaran Timur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru sebagai pembimbing merupakan salah satu sarana utama yang mendapat tanggung
jawab langsung untuk menterjemahkan kurikulum ke dalam aktifitas belajar mengajar. Untuk itu
guru perlu memiliki kemampuan personal, profesioinal dan kemampuan sosial untuk menunjang
tugasnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemampuan tersebut diupayakan untuk
dikembangkan dan ditingkatkan agar mencapai tingkat profesi yang optimal. Proses pertumbuhan
profesi dimulai sejak guru mulai mengajar.Namun pEran guru sebagai pembimbing yaitu sebagai
tenaga yang sudah dianggap profesional lebih mengutamakan suatu kemampuan dan
merencanakan serta mengelola proses belajar mengajar untuk menciptakan kondisi yang kondusif
bagi perkembangan peserta didik, hal ini sebagai suatu bentuk perbaikan secara
berkesinambungan dengan merefleksi diri terhadap pembelajaran yang telah dilakukan terutama
dalam motivasi belajar.

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 20 oarang guru mengenai perencanaan
pemebelajaran yang dilakukan 20 orang memiliki rencana pembelajaran berupa RPP. Hal ini juga
berdasarkan hasil observasi dilapangan mengenai observasi guru yang terdiri dari:

1. Kemampuan Guru dalam Menyusun Pembelajaran di UPTD SD Negeri 010086 Selawan
Kisaran Timur
Dalam menjalan proses pembelajaran memerlukan pengelolaan yang tepat sehingga program
yang dijalankan berjalan dengan baik. Mengetahui perencanaan dalam menyusun
pembelajaran adalah sesuatu yang memerlukan ketelatenan dimana guru mempersiapkan
penyusun yang baik. Diketahui bahwa pembelajaran di UPTD SD Negeri 010086 Selawan
menjalankan proses pembelajaran dengan merencanakan pErangkat pembelajaran terlebih
dahulu.

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara guru kelas 2B Ibu Nurhamidah
Tanjung, S. Pd. SD sebagai berikut:

“diketahui bahwa dalam memulai proses pembelajaran diperlukan kesiapan guru dari segi
Media, metode yang akan digunakan.”(ww/gr/22 April 2024)

Materi yang dikembangkan dari pembelajaran seperti mata pelajaran, Media dan alat bantu ajar
sehingga siswa mampu menyErap pembelajaran dengan baik. Dalam mErancang pembelajaran
biasanya dirancang secara tertulis dan dituangkan dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). sebagai berikut:

“UPTD SD Negeri 010086 Selawan selalu menguatkan kepada para guru untuk mampu mengolah
pembelajaran PAIKEM Gembira dan Totalitas. Oleh karena itu perlu bagi guru untuk selalu
menggunakan strategi dan metode yang bersifat student center yakni pemberlajaran yang berpusat
kepada siswa aktif seperti strategi tutor teman sebaya,”(ww/gr/22 April 2024)

Berdasarkan kegiatan pengumpulan data tersebut, maka peneliti mendapatkan hasil penelitiannya.
Untuk menyusun perencaaan pembelajaran terdapat bebErapa langkah-langkah didalamnya,
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maka untuk mengetahuinya letak problematikanya peneliti uraikan langkah-langkah, sebagai
berikut.

a. Analisis Kebutuhan Karakteristik Siswa

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi guru
dalam perencanaan penyusunan pembelajaran yaitu dimulai dari penyusunan perencanaan
strategi, dalam hal ini perencanaannya harus matang dan program yang akan dijalankan juga harus
terukur. Dengan demikian, Kepala sekolah UPTD SD Negeri 010086 Selawan ini dalam
menetapkan perencanaan program pembelajaran perlu adanya sebuah pertimbangan yang harus
benar-benar matang, sebelum ke dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 2A Ibu Lina Syahria, S.Pd juga
menyatakan bahwa:

“Guru tidak pernah membeda-bedakan anak yang mempunyai kemampuan tinggi
ataupun rendah. Mereka memperlakukan sama. Ketika ada siswa yang tidak paham
dengan materi pelajaran yang diajarkan, guru akan mengulang kembali materi tersebut
sampai siswa memahaminya. Jika siswa tersebut masih mErasa kesulitan , guru akan
meminta salah seorang siswa yang lebih pintar untuk membantu siswa yang kurang.
Diharapkan dengan bantuan teman sebayanya, siswa menjadi lebih termotivasi.” (ww/
gr/ 22 April 2024)

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa guru memperlakukan semua
siswa nya sama, baik siswa yang kurang pintar ataupun siswa yang pintar. Guru juga berusaha
untuk menarik perhatian semua siswa agar terfokus pada apa yang akan mereka ajarkan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua guru subjek memahami karakteristik dan latar
belakang siswanya dengan baik.

Tahap awal dalam perencanaan ini adalah membentuk tim KKG sebagai wadah untuk berdiskusi,
dan mErancang alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran dan pemilihan tema dan dimensi.
Pernyataan ini adalah sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah UPTD SD Negeri
010086 Selawan sebagai berikut:

“Tahap perencanaan pembelajaran ini di mulai dari proses membentuk tim guru sebagai
koordinator dan fasilitator, kemudian guru akan mempersipakan dan mengalokasikan
waktu yang digunkana selama belajar berlangsung. Didalam kelas guru akan melakukan
pembagian pEran dan tanggung jawab dengan siswa.”(ww/ kasekl22 April 2024)

Peneliti adalah mengecek ketersedian buku paket melalui kegiatan observasi, dan
ditemukan bahwa memang ketersedian buku paket tidak semuanya mendukung untuk itu guru
masih memerlukan sumber belajar lainya. Sehingga guru kelas kadang mErasa kesulitan ketika
hendak menyusun rencana Perencanaan pembelajaran . Ini sejalan dengan apa yang telah
disampaiakan dalam wawancara oleh guru wali kelas 3A Ibu Vebby Veronika, S. Pd sebagai
berikut:

“Ibu ini masih mengambang mana buku yang ingin dipakai, karena buku paketnya juga
belum ada, jadi juga kesulitan dalam menyusun di modul ajarnya. Jadi ibu juga sambil
mencari di internet dan LKS untuk menyesuaikannya”(ww/gr/ 22 April 2024).

Hal serupa juga disampaikan oleh guru kelas 1A lIbu Sunita Rahyuni, S. Pd bahwa
ketersedian buku paket pembelajaran seperti PJOK dan Kesenian masih belom lengkap, sehingga
sedikit banyaknya juga mempengaruhi dalam penyusunan pembelajaran, dan kadang guru
mempersiapkan dari internet.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI kelas 1 Ibu Rahmi Fitriani Harahap, S. Pd
sebagai berikut:

“Sebelum pelaksanaan pembelajaran, hal yang harus dilakukan adalah membuat
perencanaan. Perencanaan ini biasanya dituangkan dalam bentuk RPP. Namun, sebelum
membuat RPP saya menyusun silabus terlebih dahulu karena silabus itu yang dijadikan
sebagai acuan dalam membuat RPP.”(ww/ gr/ 22 April 2024).

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah Ibu Hj. Nuraisyah, S. Pd, M. Si
sebagai berikut:

“KebEradaan perencanaan pembelajaran berpEran untuk lebih tErarahnya suatu proses
pembelajaran agar dapat menghantarkan peserta didik kepada tujuan pendidikan yang
telah ditargetkan semula melalui pendidik. Dari sini pEranan perencanaan
pembelajaran sangat diperlukan, karena ia merupakan system keharusan yang harus
dilalui oleh seluruh (guru dan peserta didik) dalam melaksanakan sebuah pembelajaran
dalam pendidikan.”(ww/kasek! 22 April 2024).

Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil observasi adalah dalam
membuat perencanaan pembelajaran guru-guru mendapat kejelasan dari KKG masing-masing
tentang bagaimana seharusnya format perencanaan pembelajaran yang dirumuskan dalam silabus.
Format silabus yang disusun berdasarkan data yang peneliti peroleh meliputi satuan pendidikan,
mata pelajaran, kelas, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, Penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar. Adapun format rencana pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh
guru tersebut secara umum meliputi: satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/ semester, alokasi
waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi, metode, Media dan
sumber, langkah langkah dan penilaian (evaluasi).

Pada tahapan pertama, dimana guru dalam menyusun pembelajaran menganalisis kondisi
serta kebutuhan dari para siswa, guru serta lingkungan sekolah. Sebelum membuat atau menyusun
pErangkat pembelajaran, guru perlu mengetahui kondisi, situasi serta kebutuhan siswa
berdasarkan latar belakang serta sarana dan prasarana sekolah. Pada tahapan pertama dalam
penyusunan RPP ajar, dilakukan penyusunan silabus dan menyediakan Media pembelajaran.
Selain itu ditemukan problematika selain dari kurangnya pendukung buku.

1. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di UPTD SD Negeri 010086
Selawan Kecamatan Kisaran Timur

Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan hasil rancangan atau keputusan.
Pelaksanaan adalah kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Adapun pelaksanaan yang dimaksud adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Pelaksanaan adalah melakukan suatu
hal yang dianggap lebih baik. Disini guru berpEran penting untuk pelaksanaan pembelajaran
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Karena guru yang mengatur proses pelaksanaan
pembelajaran. Guru harus komunikatif dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. Tanpa
dorongan dari seorang guru siswa akan mErasa takut untuk bertanya. jika mereka belum mengerti
dengan materi yang disampaikan oleh seorang guru. Jadi guru juga menetukan berhasil tidaknya
suatu pelaksanaan pembelajaran. Berhasilnya pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari hasil
ulangan harian maupun ujian kenaikan kelas seorang siswa.

Guru yang berkinerja tinggi adalah guru yang tidak hanya berorientasi terhadap siswanya,
tetapi juga mengajak orang tua berperan dalam proses pendidikan. Dengan demikian, hubungan
yang baik di antara kedua belah pihak memberikan hasil baik bagi siswa. Strategi sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru untuk meningkatkan kepercayaan orang tua adalah sekolah yang ingin
meningkatkan Kkinerja guru yang lebih baik lagi dengan cara memberikan  Pelatihan dan
Pengembangan Profesional. Sekolah harus menyelenggarakan pelatihan rutin bagi guru untuk
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membekali guru dengan keterampilan baru dan memastikan mereka update methodologi
pengajaran. Contohnya, pelatihan penggunaan teknologi, manajemen kelas, dan pembelajaran
berbasis proyek. Untuk memastikan bahwa guru baru dan berpengalaman tetap tumbuh, sekolah
harus mendorong kolaborasi dengan kolega melalui program mentoring. pertukaran ide dan
praktik terbaik di sekolah dapat membantu meningkatkan kinerja guru. Sekolah memberikan
evaluasi secara berkala dan umpan balik kepada guru selain dari tata cara evaluasi diri, observasi
kelas, dan pengalaman siswa dan orang tua. Memberikan pengakuan dan penghargaan dimana
menghargai prestasi guru adalah bagian dari membentuk kinerja gurunya. Sekolah harus
memberikan reward ketika seorang guru telah mencapai hasil yang maksimal.

Yang berkinerja baik memiliki kemampuan untuk menyampaikan konsep yang kompleks
dengan cara sederhana. Guru harus menggunakan gaya mengajar yang beragam pada siswa,
mereka bisa melakukan diskusi, adu kata, demonstrasi dan juga proyek nyata. Idealnya guru harus
bisa mengidentifikasi bagaimana siswa itu punya gaya belajar yang sesuai dan mengetahui
strategi apa yang hendak dia ambil. Guru yang berkinerja baik adalah komunikator yang baik,
guru bisa berkomunikasi dengan siswanya dengan cara yang mendukung dan mendorong siswa
untuk belajar. Idealnya guru harus bisa menjelaskan konsep yang kompleks dari pada apapun,
juga memungkinkan siswa termotivasi dan mampu mengikuti pelajaran. Serta guru bisa
memanejemen kelas, membuat siswa aman terhadap lingkungan guru yang membuat siswa
termotivasi ingin belajar. Guru juga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter
siswa, karakter yang baik memiliki tanggung jawab dan disiplin.

Kinerja guru adalah aspek kunci lainnya yang mendorong atau menurunkan kepercayaan
orang tua untuk anak-anak mereka. Menyadari bahwa guru sebagai petunjuk karakterisasi hari
depan anak-anak mereka, pendapat mereka sangat berpengaruh oleh efektivitas guru, yaitu
seberapa banyak mereka terlibat dan akibatnya tingkat kepercayaan orang tua sekolah akan
menjadi lebih populer dan akan lebih banyak orang tua yang bahagia mengirimkan putra-putrinya
ke sekolah ini. Sebagaimana hasil penelitian Susilo, (2020). Hasil penelitian ini yaitu (1) bentuk
kerja sama antara guru dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak di rumah,
pengembilan keputusan dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. (2) hambatan-hambatan
yang terjadi disebabkan oleh waktu, pandangan orang tua tentang guru, rasa percaya diri orang
tua masih rendah dan masih terbatasnya kemampuan dan pemahaman guru dan orang tua tentang
kerja sama. (3) upaya sekolah dalam mengatasi hambatan meliputi: memberikan pemahaman
kepada guru dan orang tua terkait kerja sama antara orang tua dan guru, melibatkan orang tua
dalam perencanaan program dan metode yang tepat untuk berkomunikasi dengan orang tua.

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kinerja guru di UPTD SD Negeri 010086 Selawan Kecamatan Kisaran Timur menunjukkan
kinerja yang baik hal ini dapat dilihat bagaimana guru menyusun, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran.

2. Kepercayaan orang tua siswa dalam menyekolahkan anaknya di UPTD SD Negeri 010086
Selawan Kecamatan Kisaran Timur meningkat setiap tahunnya dilihat dari jumlah siswa
setiap tahunnya dimana orang tua memilih sekolah tersebut dengan alasan prestasi siswa,
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan yang dilakukan guru disekolah.

3. Orang tua memilih sekolah untuk anak-anak mereka mempertimbangkan beberapa hal yaitu
kurikulum, prestasi siswa, kenyamanan komunikasi kepada guru dan salah satu faktor yang
dapat memperoleh pertimbangan orang tua adalah kinerja guru serta orang tua melihat guru
dalam memperhatikan anak-anak mereka agar merasa nyaman ketika berada di lingkungan
sekolah.
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